
 
 

1 
Lia Febria Kurnianingsih, 2013 
Kesenian Gaok Di Desa Kulur Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka Pada Upacara Babarit 
Pare 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian  

Seni tradisional yang ada di Indonesia merupakan salah satu unsur 

kebudayaan yang menjadi bagian hidup masyarakat dalam suatu kaum suku 

bangsa tertentu. Seni tradisional tersebut berasal dari kebudayaan nenek moyang 

terdahulu. Jawa Barat merupakan daerah yang sangat terkenal akan berbagai 

ragam keseniannya. Selain itu Jawa Barat pun dikenal sebagai obyek pariwisata 

mancanegara dan domestik dan berbagai keragaman jenis kesenian tradisional, 

Keragaman kesenian tradisional ini disebabkan oleh kondisi geografis, sistem 

kepercayaan dan adat istiadat yang berbeda-beda. Salah satu kesenian tradisonal 

Jawa Barat tersebut adalah kesenian Gaok  Di Desa Kulur Kecamatan Majalengka 

Kabupaten Majalengka.  

Desa Kulur berada di sebelah Timur di wilayah Kabupaten Majalengka dan 

tinggi rata-rata tempat wilayahnya berada antara 200-400 m dari permukaan laut. 

Batas-batas wilayah Desa Kulur, yaitu sebelah Utara yang berbatasan dengan 

Kecamatan Cigasong. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Sindangkasih, 

sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kawunghilir. Sedangkan sebelah Selatan 

Desa Kulur ini berbatasan dengan Desa Cibodas. Mayoritas penduduk di Desa 

Kulur yaitu beragama Islam dan mata pencahariannya sebagai petani. 
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Kesenian yang hidup di Desa Kulur Kecamatan Majalengka Kabupaten 

Majalengka yaitu Kesenian Gaok yang berkembang di Majalengka. Sejak 

masuknya agama Islam di Wilayah Kabupaten Majalengka sekitar abad ke-15 

yang pada masa itu pangeran muhammad berusaha menyebarkan agama Islam di 

Daerah Kabupaten Majalengka.  

Sejak dahulu kesenian Gaok ini selalu hadir memepertunjukan 

permainannya dalam berbagai upacara tradisi, misalnya ngayun (upacara 40 hari 

kelahiran bayi dan pemberian nama) babarit pare (sebelum keluarnya padi), 

muludan, halal bihallal, khitanan dan pernikahan. Kata babarit yang artinya 

„selametan tujuh bulan yang sedang hamil‟ sedangkan kata pare yang artinya 

„padi‟ (Kamus Bahasa Sunda-Bahasa Indonesia Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta (1994:72 

& 325).  

Upacara babarit pare  dilaksanakan rutin setiap satu tahun sekali yaitu 

pada bulan  Desember dimana pada bulan ini musim kemarau berakhir 

selanjutnya datang musim penghujan barulah  padi mulai tumbuh berenas (berisi). 

Naskah wawacan yang digunakan yaitu  wawacan Sulanjana. Waditra pengiring 

upacara babarit pare yaitu goong dan kempul, kendang ditambahkan kecrek yang 

terbuat dari logam dan tarompet sebagai pelengkap dalam pertunjukan upacara 

babarit pare.  

Kesenian Gaok tersebut termasuk seni sastra mamacan yang artinya 

membaca teks.  Atau juga bisa disebut sebagi wawacan yakni singkatan wawar ka 

anu acan, yang berarti memberitahukan pesan-pesan moril atau petuah kepada 
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orang-orang yang belum mengetahui. Sastra adalah seni yang menggunakan 

bahasa sebagai alat ekspresi, baik lisan maupun tulisan. (Rosidi, 1966a:134-135) 

selain Rosidi, Wellek dan Warren, (1995:3) menjelaskan bahwa “sastra adalah 

sebuah kegiatan kreatif sebuah karya seni”.  

Kesenian Gaok sampai saat ini masih terpelihara dan tetap terjaga. Proses 

pewarisan di dalam kesenian Gaok ini yaitu secara turun temurun sejak tahun 

1963 oleh kedua orang tua Abah Rukmin yang juga seniman Gaok. Untuk 

mempertahankan keberadaanya maka seni Gaok diharapkan agar terus berkarya 

serta mempertahankan kelestarian secara utuh.  

Dari urian tersebut, maka peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian 

terhadap kesenian tradisonal yang ada Di Desa Kulur yaitu kesenian Gaok pada 

upacara babarit pare. Adapun judul yang peneliti ambil dalam peneilitian ini 

adalah ”KESENIAN GAOK DI DESA KULUR KECAMATAN 

MAJALENGKA KABUPATEN MAJALENGKA PADA UPACARA 

BABARIT PARE” 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, peneliti perlu 

mengidentifikasi dan membatasi masalah apa saja yang akan diteliti di dalam 

“Kesenian Gaok di  Desa Kulur Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka 

Pada Upacara Babarit Pare”.  Dalam penelitian ini penulis merumuskan masalah 

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:  

1. Bagaimana struktur pertunjukan Kesenian Gaok di  Desa Kulur Kecamatan 

Majalengka Kabupaten Majalengka Pada Upacara Babarit Pare ?  

2. Bagaimana fungsi Kesenian Gaok di Desa Kulur Kecamatan Majalengka 

Kabupaten Majalengka Pada Upacara Babarit Pare ?  

Agar penelitian ini sesuai dengan sasaran yang akan dicapai, maka 

diperlukan adanya pembatasan istilah guna menghindari kesalahtafsiran terhadap 

judul penelitian ini, maka peneliti memeberikan batasan-batasan istilah sebagai 

berikut : 

 

Kesenian : Nilai keindahan (estetika) yang berasal dari ekspresi 

hasrat manusia akan keindahan yang dinikmati 

dengan mata ataupun telinga (Kurniawan, 2012:114).  

Gaok  : Gaok yang diambil dari kata ngagorowok (berteriak) 

yaitu jenis kesenian trdisional yang dinyanyikan 

secara ngagorowok dengan bentuk pupuh atau 

kakawen. Dalam buku profil kesenian Majalengka 

(Kusnadi, 2005:8). 
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Babarit pare : Sebelum keluarnya padi atau ketika padi itu mulai 

berenas (berisi). Sama halnya dengan wanita yang 

sedang mengandung di usia tujuh bulan. Alamat 

keterangan dari Abah Rukmin (wawancara pada 

tanggal 4 Oktober 2012).  

 

C. Tujuan Penelitian   

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menjawab berbagai 

permasalahan yang ada pada penelitian yang dilakukan, antara lain mempunyai 

tujuan untuk menjawab pertanyaan sebelumnya. Tujuan tersebut adalah :  

1. Ingin mengetahui struktur pertunjukan Kesenian Gaok di Desa kulur 

Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka Pada Upacara Babarit Pare.  

2. Ingin mengetahui fungsi Kesenian Gaok di Desa Kulur Kecamatan 

Majalengka Kabupaten Majalengka Pada Upacara Babarit Pare. 

 

D. Metode Penelitian  

1. Metode  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode desktiptif 

dengan pendekatan kualitatif. Dengan menggunakan meode deskriptif pendekatan 

kualitatif peneliti dapat menggambarkan kembali, menguraikan dan memaparkan 

hal-hal, atau gejala-gejala sebagaimana adanya untuk mengidentifikasi tentang 

berbagai data yang berhasil dikumpulkan dari lapangan. Selain itu pula penelitian 
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ini menggunakan struktur pertunjukan dan fungsi kesenian Gaok di Desa Kulur 

Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka pada upacara babarit pare. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Observasi  

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

nonpartisipan karena peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 

independen. Observasi dilakukan untuk mengamati hal-hal yang 

berhubungan dengan objek penelitian, yaitu tentang struktur pertunjukan 

dan fungsi dalam seni Gaok di Desa Kulur Kecamatan Majalengka. 

b. Wawancara  

Wawancara dilakukan untuk melengkapi data yang tidak  didapatkan 

dalam observasi, karena dalam observasi hanya sebatas melihat dan 

mengamati. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur, karena peneliti menggunakan pedoman wawancara 

yang tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya, 

namun dalam pelaksanaannya lebih bersifat fleksibel. 

c. Studi literatur 

Studi literatur dilakukan peneliti untuk mendukung atau memperkuat 

konsep-konsep yang dapat dijadikan sebagai landasan pemikiran dalam 

penelitian yang berhubungan dengan masalah yang ada di lapangan. 
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d. Dokumentasi  

Dokumentasi berfungsi sebagai data dalam bentuk fisik yang berbentuk 

audio dan visual. Kesenian Gaok pada upacara babarit pare 

didokumentasikan berupa  foto dan rekaman video. Dari semua data yang 

didapat, dipergunakan sebagai keterangan yang nyata untuk diolah. 

 

3. Teknik Pengolahan Data  

Pengolahan data dalam penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai sebuah 

proses mengolah data setelah semua data terkumpul seperti catatan, rekaman, 

gambar-gambar maupun bentuk lainnya untuk kemudian dilakukan tahapan-

tahapan pengolahan sebagai berikut:   

1. Mengumpulkan dan mengelompokkan data-data berdasarkan jenis data hasil 

penelitian. 

2. Menyesuaikan dan melakukan perbandingan antara hasil data yang diperoleh 

dari lapangan dengan literatur yang diperoleh, sebagai bahan kesimpulan 

penelitian. 

3. Mendeskripsikan hasil penelitian berupa kesimpulan dari hasil pengolahan 

data dalam bentuk laporan tulisan. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian dilakukan untuk 

mencapai tujuan yang sesuai dengan harapan. Penelitian ini diharapkan juga 

bermanfaat bagi beberapa objek diantaranya sebagai berikut: 
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1. Peneliti  

a. Dapat memberikan manfaat, wawasan, dan dapat dijadikan sebagai 

masukan dan pengalaman yang bermanfaat untuk sekarang maupun dimasa 

yang akan datang. 

b. Sebagai salah satu kajian yang dapat memberikan informasi, kontribusi, 

akademisi peneliti serta memperkaya bidang kajian dalam rangka 

mengembangkan dan mengetahui kesenian Gaok di Desa Kulur Kecamatan 

Majalengka Kabupaten Majalengka pada upacara babarit pare.  

c. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang kesenian 

tradisional dan dapat mengetahui lebih jauh tentang penyajian seni Gaok 

pada upacara babarit pare di Desa Kulur Kecamatan Majalengka 

Kabupaten Majalengka. 

 

2. Lembaga Pendidikan dan Mahasiswa 

a. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, sebagai masukan dalam upaya 

pelestarian, pembinaan, dan pemeliharaan budaya daerah sebagai kekayaan 

budayaan bangsa. 

b. Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), untuk memberikan referensi 

kepustakaan dan sebagai dokumentasi kesenian khususnya kesenian Gaok 

pada upacara babarit pare pada Jurusan Pendidikan Seni Musik. 

c. Untuk menambah pembendaharaan bacaan dan dokumentasi bagi para 

mahasiswa, serta menjadikan acuan untuk meningkatkan pemahaman 

terhadap kesenian tradisional di Jawa Barat. 
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3. Masyarakat  

a. Dapat mengetahui dan mengenal kesenian Gaok  sehingga diharapkan 

dapat memberikan motivasi kepada masyarakat untuk tetap melestarikan, 

mengembangkan kesenian daerah khususnya kesenian Gaok.  

b. Memberikan informasi kepada masyarakat luas khususnya bagi 

pengembangan kebudayaan dan kesenian tradisional yang religius, yaitu 

kesenian Gaok. Serta menjadi bahan masukan dan peningkatan mutu, 

pengembangan popularitas kesenian di daerah Majalengka.  

 

F. Asumsi   

Anggapan dasar yang dijadikan penelitian ini adalah bahwa kesenian Gaok 

pada pertunjukannya diawali dengan bacaan basmallah, sedangkan bahasa yang 

disampaikan dengan bahasa sunda, sebagai media penyampaian pesan. Naskah 

atau wawacan yang dibawakan yaitu wawacan Sulanjana. Kesenian Gaok ini 

masih memiliki fungsi ritual, yaitu sebagai media upacara seperti upacara babarit 

pare pada masyarakat Desa Kulur Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka 

yang cara penyajiannya masih lekat dengan kepercayaan animisme (roh nenek 

moyang) dan sebagai sarana hiburan. Untuk memepertahankan keberadaannya 

maka seni Gaok diharapkan agar terus berkarya serta mempertahankan kelestarian 

secara utuh.  
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G. Struktur Organisasi Skripsi  
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a. Latar Belakang Penelitian  

b. Rumusan Masalah 

c. Tujuan Penelitian 

d. Metode Penelitian  

e. Manfaat Penelitian  

f. Asumsi  

g. Struktur Organisasi Skripsi  

BAB II KAJIAN PUSTAKA  

BAB III METODE PENELITIAN 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

DAFTAR PUSTAKA   

 

 

 

 

 

 

 

 

 


